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ABSTRACT

The low awareness of individual taxpayers in paying taxes has become a
major problem in developing countries in the tax aspect. The fact shows that the
level of taxpayer compliance in Indonesia is still very low compared to other
countries in Asia. The low compliance of individual taxpayers can be seen and
assessed in terms of the taxpayer's psychology (attitudes, subjective norms,
perceived behavioral controls, intentions, and tax compliance behavior).

This research is an explanatory research by analyzing the psychological
aspects of taxpayers in tax-compliant behavior using the Theory of Planned
Behavior approach as a research model. Sampling in this study uses non-
probability sampling techniques with criteria for individual taxpayers who are
registered and have a Taxpayer ldentification Number (NPWP) and report the
Tax Return (SPT) in the Tax Service Office (KPP) in DKI Jakarta Province. The
number of samples processed was 170 taxpayer responses to the questionnaire
distributed, and the data was processed using Structural Equation Modeling
(SEM) method based on Partial Least Square (PLS) with the help of the SmartPLS
3.0 program.

The results of hypothesis testing show that attitude and perceived behavior
control have a positive and significant effect on the intention to behave in
compliance with taxes, while subjective norms have a positive but not significant
effect on the intention to behave in compliance with taxes. The results of the study
reveal conformity with the Theory of Planned Behavior that theoretically taxpayer
behavior is caused by the intention to behave obediently to taxes which is
reflected by attitudes, subjective norms and behavioral controls perceived by
individual taxpayers in DKI Jakarta Province .

Keywords: attitude, subjective norms, perceived behavioral control, intentions,
tax compliance behavior.



ABSTRAK

Rendahnya kesadaran wajib pajak orang pribadi dalam membayar pajak
telah menjadi masalah utama negara berkembang dalam aspek pajak, Fakta
menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak di Indonesia masih sangat
rendah dibanding dengan negara lain di Asia. Rendahnya kepatuhan wajib pajak
orang pribadi dapat dilihat dan dikaji dari sisi psikologi wajib pajak (sikap, norma
subjektif, kontrol perilaku yang dipersepsikan, niat, dan perilaku kepatuhan
pajak).

Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori dengan menganalisis
aspek psikologi wajib pajak dalam berperilaku patuh terhadap pajak dengan
menggunakan pendekatan Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior)
sebagai suatu model penelitian. Pengambilan sample dalam penelitian ini
menggunakan teknik non-probability sampling dengan kriteria wajib pajak orang
pribadi yang terdaftar dan memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan
melaporkan Surat Pemberitahuan Pajak (SPT) di Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
di Provinsi DKI Jakarta. Jumlah sampel yang diolah sebanyak 170 tanggapan
wajib pajak atas kuesioner yang disebar, dan data diolah dengan metode Structural
Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) dengan bantuan
program SmartPLS 3.0.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa sikap dan kontrol perilaku
yang dipersepsikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat berperilaku
patuh terhadap pajak, sedangkan norma subjektif berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap niat berperilaku patuh terhadap pajak. Hasil penelitian
mengungkapkan kesesuaian dengan Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned
Behavior) bahwa secara teoritis perilaku wajib pajak disebabkan oleh adanya niat
untuk berprilaku patuh terhadap pajak yang direfleksikan oleh sikap, norma
subjektif dan kontrol perilaku yang dipersepsikan oleh wajib pajak orang pribadi
di Provinsi DKI Jakarta.

Kata kunci :  sikap, norma subjektif, kontrol perilaku yang dipersepsikan, niat,
perilaku kepatuhan pajak



KATA PENGANTAR

Pajak berperan penting dalam pembangunan suatu negara, oleh sebab itu
kesadaran dan kepatuhan pajak perlu di tingkatkan guna memenuhi dan
meningkatkan pendapatan negara dari pajak, yang digunakan untuk membiayai
pengeluaran negara, sehingga sudah seharusnya menjadi kewajiban wajib pajak
untuk memenuhi semua kewajibannya dan juga menjadi kewajiban negara atau
pemerintah dalam upaya meningkatkan pengawasan pajak agar tercipta kesadaran
dan kepatuhan perpajakan di masyarakat.

Kepatuhan merupakan hal yang paling utama dalam meningkatkan
penerimaan pendapatan negara dari pajak, karena banyaknya wajib pajak yang
tidak memenuhi kewajiban perpajakannya sehingga berpangaruh terhadap
penerimaan negara, mencerminkan kepatuhan formal maupun material yang buruk
di Indonesia.

Hal tersebut menarik perhatian penulis untuk menguji dan mengkaji lebih
dalam mengenai perilaku kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam berperilaku
patuh terhadap pajak. Ada banyak sekali faktor yang mempengaruhi perilaku
kepatuhan wajib pajak, tetapi dalam penelitian ini penulis menggunakan
pendekatan Teori Perilaku Terencana (Theory Of Planned Behavior) guna
menggambarkan hasil perilaku kepatuhan yang lebih teruji dan relevan dengan
keadaan yang sebenarnya.

Penulis berharap bahwa hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat
serta masukan kepada pihak-pihak terkait dengan pajak dan pihak-pihak yang
berkepentingan. Akhirnya penulis menyadari bahwa masih banyak keterbatasan
ataupun kelemahan dalam penelitian Tesis ini, oleh karenanya penulis menerima

kritik dan saran yang membangun dalam penelitian selanjutnya.
Jakarta, 11 Juli 2018
Penulis

Hadi Saputra
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11

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Penelitian

Rendahnya kesadaran wajib pajak individu (wajib pajak orang
pribadi) dalam membayar pajak telah menjadi masalah utama negara
berkembang dalam aspek pajak. Sejak tahun 1984 sistem pemungutan dan
pelaporan pajak di Indonesia menggunakan sistem self assessment yang
berbeda dengan sistem pemungutan pajak yang dipakai sebelumnya, yaitu
sistem official assessment. Sistem self assessment merupakan sistem
pemungutan pajak yang memberi kewenangan kepada wajib pajak untuk
menentukan sendiri jumlah pajak yang terhutang setiap tahunnya sesuai
dengan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Penerapan sistem
ini akan efektif apabila kondisi kepatuhan sukarela (voluntary compliance)
pada masyarakat telah terbentuk (Widi dan Bambang, 2012).

Fakta menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak di
Indonesia masih sangat rendah, terlihat dari tax gap tahun 2017 sebesar
10,26% yang menunjukan shortfall sebesar Rp. 132,4 triliun dan tax ratio
yang terus mengalami penurunan selama 5 tahun terakhir. Berdasarkan
Direktoriat Jendral Pajak tax rasio pada tahun 2012 sebesar 11,4%, 2013
sebesar 11,3%, 2014 sebesar 10,9%, 2015 sebesar 10,8%, 2016 sebesar
10,4%, dan 2017 sebesar 10,1% dibandingkan dengan Produk Domestik

Bruto (PDB) (BPS, 2018).



Jika dibandingkan dengan negara berkembang lain, rasio pajak
Indonesia berada dibawah negara berkambang lain dikawasan Asia seperti
Malaysia 15,5%, Thailand 17%, Filipina 14,4%, Vietnam 13,8%. Grafik
perbandingan tax rasio Indonesia dengan negara berkembang di Asia

selama lima tahun terakhir diilustrasikan dengan grafik di bawabh ini :

Tax Revenue (% of GDP)

Tax Ratio

25.0
20.0
15.0
10.0

5.0

. S . . . . OECD
Indonesia | Philippines | Cambodia | Malaysia | Vietnam | Thailand
members

2012 11.4 12.9 11.1 15.6 19.0 15.4 14.6
2013 11.3 13.3 11.9 15.3 19.1 16.9 15.1
12014 10.8 13.6 14.6 14.8 18.0 15.7 15.4
m 2015 10.7 13.6 14.2 14.3 16.1 16.1 15.5
2016 10.3 13.7 15.3 13.8 15.9 15.7 15.4

Sumber : World Bank yang diolah, 2018

Gambar 1.1

Grafik perbandingan Tax Ratio Indonesia dengan negara berkembang di

Asia (2012 - 2016)



Dengan tingkat rasio pajak yang rendah, menunjukan bahwa
pendapatan yang dikumpulkan oleh pemerintah Indonesia juga rendah,
untuk itu perlu dikaji dan diteliti secara intensif faktor yang mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak dan motivasi wajib pajak untuk berperilaku patuh.
Fenomena kepatuhan wajib pajak di Indonesia yang rendah ini menjadi
motivasi pertama peneliti untuk meneliti secara intensif mengenai faktor
yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak di Indonesia khususnya di DKI
Jakarta, dikarenakan DKI Jakarta merupakan daerah dengan tingkat
kepatuhan yang paling tinggi di Indonesia dibandingkan dengan daerah
lain yang di indonesia. Grafik tax rasio Indonesia selama lima tahun

terakhir diilustrasikan dengan grafik di bawah ini :
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Gambar 1.2

Grafik Penurunan Tax Ratio Indonesia sejak 2010 - 2017



Salah satu penyebab belum optimalnya penerimaan pajak di
Indonesia adalah rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya. Rendahnya tingkat kepatuhan wajib
pajak dapat dilihat dari rendahnya kepatuhan formal wajib pajak dalam
menyampaikan Surat Pemberitahuan Pajak (SPT) Tahunan Pajak
Penghasilan (PPh). Berdasarkan data historis penyampaian Surat
Pemberitahuan Pajak (SPT) Tahunan Pajak Penghasilan (PPh) 21 terlihat
bahwa terdapat rasio kepatuhan wajib pajak orang pribadi yang sangat
kecil dengan membandingkan wajib pajak terdaftar dengan Surat
Pemberitahuan Pajak (SPT) yang dilaporkan, grafik realisasi dan rasio

penyampaian SPT PPh 21 diilustrasikan dalam grafik dan berikut ini :
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Gambar 1.3

Realisasi dan Rasio Penyampaian SPT Tahunan PPh Orang Pribadi



Penerimaan pajak merupakan pemasukan utama untuk membiayai
pengeluaran pemerintah, jadi pemerintah selalu melakukan upaya besar
untuk menaikan pendapatan pajak salah satunya dengan meningkatkan
kepatuhan pajak. Berbagai program diimplementasikan oleh pemerintah
untuk meningkatkan kesadaran dalam membayar pajak. Direktorat
Jenderal Pajak (DJP) telah menerbitkan program Sunset Policy di tahun
2008 dan Tax Amnesty di tahun 2016 yang merupakan upaya dan
kebijakan pajak dalam memperoleh pendapatan pajak secara situasional
sekaligus dengan harapan meningkatkan kepatuahan pajak, kebijakan
pajak secara situasional Tax Amnesty tersebut berkaitan dengan program
pemerintahan presiden Jokowidodo yang membutuhkan sumber pendanaan
yang cepat tanpa menambah jumlah hutang negara untuk membiayai
proyek infrastruktur di Indonesia, sehingga penerimaan dari pajak dalam
bentuk kebijakan situasional Tax Amnesty merupakan alternatif yang tepat.

Berkaitan dengan penerimaan pajak sebenarnya perusahaan (wajib
pajak badan) memiliki kepatuhan yang lebih baik dari pada wajib pajak
individu (wajib pajak orang pribadi), hal ini dibuktikan dengan rasio
penyampain SPT PPh 21 yang kecil dan juga pendapatan dari sektor pajak
orang pribadi (PPh 21) yang tidak pernah mencapai target yang ditetapkan
pemerintah, adapun pada tahun 2014 realisasi penerimaan PPh Pasal 21
mencapai Rp105.625.441.206.028 atau 99,95 persen dari target, serta
mengalami pertumbuhan 17,15 persen dari realisasi tahun sebelumnya.

Kinerja penerimaan PPh Pasal 21 tersebut dipengaruhi antara lain oleh



adanya penyesuaian Upah Minimum Provinsi (UMP) pada sebelas

kota/kabupaten  provinsi, kenaikan remunerasi pada sembilan

kementerian/lembaga, peningkatan pembayaran gaji pokok PNS, TNI, dan
pejabat negara, serta peningkatan laju inflasi pada tahun tersebut secara
bersamaan. Adapun target dan realisasi penerimaan PPh 21 diilustrasikan

dalam grafik berikut :
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Gambar 1.4

Target dan Realisasi Penerimaan PPh 21

Rendahnya kesadaran wajib pajak untuk melapor dan membayar
pajak berdampak pada kepatuhan pajak dan telah menjadi masalah utama

negara dari aspek kepatuhan pajak khususnya di Indonesia. Umumnya,



penerimaan pajak yang kecil terjadi di negara berkembang termasuk
Indonesia, hal tersebut tidak hanya disebabkan oleh rendahnya tingkat
rasio wajib pajak terhadap jumlah wajib pajak di Indonesia tetapi juga
disebabkan oleh faktor dominan lainnya seperti tingginya jumlah praktik
tax aviodance dan tax evasion di Indonesia, kepercayaan wajib pajak
kepada Direktorat Jendral Pajak (DJP) yang rendah, implementasi dan
kompleksitas penerapan administrasi perpajakan, moralitas pajak yang
rendah, sistem dan juga penggunaan dana pajak tidak transparan.

Kepatuhan pajak dapat dilihat juga dari sisi psikologi wajib pajak,
pendekatan melalui aspek psikologi dapat dilakukan mengingat dalam
suatu negara yang menganut sistem demokrasi, hubungan antara pembayar
pajak dengan otoritas pajak dapat dilihat sebagai suatu kontrak psikologi
(Feld dan Frey, 2002 dalam Widi dan Argo, 2010). Suatu kontrak
psikologi dalam perpajakan menuntut adanya hubungan yang setara antara
pembayar pajak dan otoritas pajak dan keberhasilan pemungutan pajak
bergantung dari seberapa besar kedua belah pihak saling mempercayai dan
mematuhi atau memenuhi komitmen dalam kontrak psikologi ini.

Pajak, walaupun dapat dipandang dari sisi kontrak psikologi di
atas, namun (Allingham and Sandmo 1972 dalam Widi dan Argo, 2010)
menyatakan keputusan individu untuk melaksanakan kepatuhan pajak
didasari dengan keputusan yang rasional untuk memaksimalkan utilitas
ekonomi individu itu sendiri. Dengan demikian, pengawasan dan

pelaksanaan pemenuhan kewajiban perpajakan menjadi tugas pemerintah.



Banyak penelitian tentang kepatuhan wajib pajak yang telah
dilakukan baik di luar negeri maupun di Indonesia dengan menggunakan
berbagai macam pendekatan. Widi dan Bambang (2012) menjelaskan
bahwa kepatuhan wajib pajak adalah tingkah laku wajib pajak dalam
melaporkan informasi yang diperlukan tepat waktu, mengisi secara benar
jumlah pajak yang terutang, dan membayar pajak tepat waktu tanpa ada
tindakan pemaksaan. Dari pengertian ini maka penelitian tentang
kepatuhan wajib pajak bisa dilakukan dengan menggunakan pendekatan
teori perilaku.

Ada beberapa teori perilaku yang dapat digunakan untuk
menginterpretasikan perilaku individu. Widi dan Bambang (2012)
menyatakan bahwa Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned
Behavior) yang dikembangkan Ajzen (1991) adalah salah satu teori sikap
yang banyak diaplikasikan dalam beragam perilaku. Arniati (2009) dalam
Widi dan Bambang (2012) juga menyatakan bahwa Teori Perilaku
Terencana (Theory of Planned Behavior) adalah salah satu model
psikologi sosial yang paling sering digunakan untuk meramalkan perilaku.
Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) merupakan
prediksi perilaku yang baik karena diseimbangkan oleh niat untuk
melaksanakan perilaku.

Atas dasar inilah tersebut yang menjadikan motivasi kedua peneliti
untuk menggunakan Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned

Behavior) yang dikembangkan Ajzen (1991) untuk menjelaskan fenomena



atau faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak di Indonesia
saat ini khususnya di Provinsi DKI Jakarta.

Dalam Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior)
perilaku yang ditampilkan oleh individu timbul karena adanya niat dalam
berperilaku. Menurut Ajzen (1991), munculnya niat berperilaku ditentukan
oleh tiga faktor penentu, yaitu: (1) sikap terhadap perilaku; (2) norma
subjektif; dan (3) kontrol perilaku yang dipersepsikan.

Berdasarkan model Theory of Planned Behavior (TPB) yang
dikemukakan Ajzen (1991), dapat diketahui bahwa perilaku individu untuk
patuh terhadap ketentuan perpajakan dipengaruhi oleh niat (intention)
untuk berperilaku patuh. Niat untuk berperilaku dipengaruhi oleh tiga
faktor, pertama adalah behavioral belief, yaitu merupakan keyakinan akan
hasil dari suatu perilaku (outcome belief) dan evaluasi terhadap hasil
perilaku tersebut. Keyakinan dan evaluasi terhadap hasil tersebut akan
membentuk variabel sikap (attitude) terhadap perilaku tersebut. Faktor
kedua adalah normative belief, yaitu keyakinan individu terhadap harapan
normatif orang lain yang menjadi rujukannya, seperti keluarga, teman, dan
konsultan pajak yang motivasi untuk mencapai harapan tersebut. Harapan
normatif tersebut membentuk variabel norma subjektif (subjective norm)
atas suatu perilaku. Faktor ketiga adalah control belief, yaitu keyakinan
individu terhadap keberadaan hal-hal yang mendukung atau menghambat

perilakunya, dan juga persepsinya tentang seberapa kuat hal-hal tersebut



mempengaruhi perilakunya. Control belief membentuk variabel kontrol
perilaku yang dipersepsikan (perceived behavioral control).

Motivasi ketiga dalam penelitian ini yaitu peneliti ingin
memperluas sampel penelitian dan memperkuat indikator pada kerangka
pemikiran Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior). Ajzen
(1991), menjelaskan bahwa model Teori Perilaku Terencana (Theory of
Planned Behavior) sangat terbuka untuk dimodifikasi ataupun ditambah
variabel prediktor lain untuk memperkuat dalam memprediksi niat dan
perilaku tentang objek yang diteliti. Modifikasi dan penambahan variabel
telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya, modifikasi model ini
bertujuan agar mampu menjelaskan lebih akurat prediksi niat dan perilaku
wajib pajak secara lebih baik. Bobek dan Hatfield (2003) menambahkan
variabel kewajiban moral begitu juga dengan Mustikasari (2007)
menambah variabel kewajiban moral, kondisi keuangan perusahaan,
fasilitas perusahaan, dan iklim keorganisasian. Selain itu Widi dan Argo
(2010) juga menambahkan variabel kewajiban moral untuk memperkuat
prediksi terhadap niat ketidakpatuhan pajak.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Widi dan Bambang
(2012) yang menggunakan variabel lain yang berhubungan dengan kondisi
atau faktor situasional dengan memambahkan variabel Sunset Policy yang
bertujuan untuk melihat dampak atau pengaruh kebijakan Sunset Policy
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kemauan membayar pajak

(willingness to pay). Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Novianti
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(2017) yang menambahkan variabel Tax Amnesty, penambahan variabel
Tax Amnesty bertujuan untuk mengukur dampak dan pengaruh
pengampunan pajak terhadap kepatuhan dikarenakan Tax Amnesty
merupakan salah satu kebijakan fiskal yang dapat diklasifikasikan sebagai
faktor situasional yang dapat memoderasi ketidakpatuhan pajak dan faktor-
faktor penentunya.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menambahkan
variabel laten lainnya, dalam penelitian ini peneliti tidak menambah
variabel laten dalam model penelitian akan tetapi peneliti akan
memperkuat model penelitian dengan mengambil beberapa indikator dari
penelitian sebelumnya yang mencerminkan validitas dan reabilitas yang
baik dan akan diujikan kepada responden dengan sebaran data secara
proporsional di setiap wilayah Kantor Pelayanan Pajak (KPP) di Provinsi
DKI Jakarta dengan harapan dapat mengeneralisasi populasi dalam
interpretasi  hasil penelitian ini  serta dengan akurat dalam
menginterpretasikan kepatuhan pajak di DKI Jakarta.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bobek dan Hatfield
(2003) menguji ketidakpatuhan wajib pajak dengan menggunakan Teori
Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) yang dikembangkan
olen Ajzen (1991). Dalam kerangka penelitiannya, ketidakpatuhan pajak
dibentuk oleh tiga faktor: sikap terhadap ketidakpatuhan, norma subjektif,
dan kontrol perilaku yang dipersepsikan dengan menambahkan kewajiban

moral sebagai variabel moderasi. Hasilnya adalah sikap terhadap
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ketidakpatuhan dan norma subyektif mempengaruhi niat berperilaku. Hasil
serupa juga didapatkan oleh Bobek et, al (2007) dalam penelitiannya yang
menunjukan bahwa norma sosial sebagian besar mempengaruhi wajib
pajak untuk memenuhi kewajiban pajak mereka. Hasil tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Yasa dan Prayudi (2017) di Bali
yang menemukan bukti empiris bahwa norma subjektif berpengaruh
terhadap niat berperilaku patuh, dan Novianti (2017) yang menunjukan
hasil pengujian hipotesis bahwa sikap dan norma subjektif berpengaruh
secara signifikan terhadap niat berperilaku tidak patuh, namun kontrol
perilaku yang dipersepsikan tidak berpengaruh signifikan terhadap
ketidakpatuhan pajak.

Namun hasil berbeda didapatkan pada penelitian Martha (2013) di
New Zealand yang menunjukan bahwa kontrol perilaku yang
dipersepsikan berpengaruh signifikan terhadap perilaku kepatuhan pajak.
Sejalan dengan penelitian Widi dan Bambang (2012) di Pluit, Jakarta
dimana hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa sikap dan kontrol
perilaku yang dipersepsikan berpengaruh terhadap niat kepatuhan pajak
dan kontrol perilaku yang dipersepsikan secara langsung berpengaruh
terhadap perilaku kepatuhan, sedangkan norma subjektif tidak berpengaruh
terhadap niat kepatuhan pajak, yang sejalan dengan penemuan penemuan
Trivedi et al. (2005) dalam penelitiannya di Toronto, Kanada yang
menyatakan bahwa norma subjektif tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap kepatuhan pajak.
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Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan fenomena perpajakan
saat ini yaitu rendahnya kepatuhan pajak dan target pajak yang tidak
tercapai serta terus mengalami penurunan tax ratio, maka dalam penelitian
ini akan dilakukan penelitian mengenai kepatuhan pajak untuk meneliti
perilaku kepatuhan wajib pajak di Provinsi DKI Jakarta. Penelitian ini
akan memperluas sampel penelitian dari penelitian sebelumnya dan
memodifikasi setiap instrumen uji yang akan diujikan kepada responden
agar mendapatkan hasil uji yang lebih valid dan reliabel sehingga dapat
menggambarkan kondisi yang sebenarnya. Penelitian ini berfokus kepada
faktor penentu perilaku individu dalam bertindak patuh terhadap
kepatuhan pajak berdasarkan Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned
Behavior) yang mencerminkan perilaku spesifik (sikap/attitude) wajib
pajak, keadaan sosial yang dirasakan wajib pajak (norma
subjektif/subjective norm) dan persepsi individu dalam melakukan
kepatuhan pajak (kontrol prilaku yang dipersepsikan/perceived behavioral
control). Berdasarkan uraian tersebut diatas, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dibidang Akuntansi Sektor Publik dan Perpajakan
(ASPP) dengan Judul “ Analisa Kepatuhan Pajak Dengan Pendekatan
Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) Terhadap

Wajib Pajak Orang Pribadi Di Provinsi DKI Jakarta “.
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masih

ditemukan hasil yang beragam dalam penelitian sebelumnya yang

menunjukan dan menggambarkan perbedaan disetiap daerah dan setiap

negara yang diteliti dalam menggambarkan kepatuhan wajib pajak yang

menunjuka bahwa :

1.

Niat berperilaku patuh terhadap pajak sangat berkaitan dengan
sikap wajib pajak (attitude) (Bobek et al, 2003 dan Widi dan
Bambang, 2012).

Niat berperilaku patuh wajib pajak sangat dipengaruhi oleh orang-
orang disekitarnya, dan faktor lingkungan wajib pajak (subjective
norm). (Bobet et al, 2007 dan Yasa dan Prayudi, 2017).

Niat berperilaku patuh wajib pajak disebabkan oleh kontrol
perilaku wajib pajak (perceived behavior control). (Trivedi et al,
2005 dan Widi dan Bambang, 2012).

Perilaku kepatuhan wajib pajak secara langsung disebabkan oleh
kontrol perilaku wajib pajak (perceived behavior control). (Widi
dan Bambang, 2012 dan Martha, 2013).

Perilaku kepatuhan wajib pajak didasari oleh adanya niat

(intention) wajib pajak untuk berperilaku patuh terhadap pajak’.

1. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu : Bobek et al, 2003; Trivedi et al, 2005; Bobet et al, 2007; Widi dan Bambang 2012; Martha,

2013; Yasa dan Prayudi, 2017; Novianti, 2017.
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1.3

Oleh sebab itu, peneliti akan mengkaji kembali mengenai perilaku
kepatuhan wajib pajak orang pribadi dengan pendekatan aspek psikologi
wajib pajak, dengan terfokus pada model Teori Perilaku Terencana
(Theory of Planned Behavior) sebagai suatu model penelitian dikarenakan
Mutikasari (2007) dan, Widi dan Bambang (2012) menyatakan bahwa
Teori Perilaku Terencana (Theory of Planned Behavior) adalah salah satu
model psikologi sosial yang paling sering digunakan untuk meramalkan
perilaku individu dan terbukti dapat menggambarkan perilaku wajib pajak

dalam kaitannya dengan penelitian tentang perilaku kepatuhan pajak.

Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih mendalam dan terfokus,
permasalahan penelitian ini harus dibatasi dalam lingkup yang lebih
sempit. Dalam hal ini, karena adanya keterbatasan biaya, waktu dan
tenaga, penelitian ini hanya memfokuskan model penelitian yang sudah
dibuat oleh Ajzen, 1991 dalam Teori Perilaku Terencana (Theory of
Planned Behavior) sehingga peneliti lebih terfokus pada perilaku wajib
pajak dalam menganalisa pengaruh sikap, norma subjektif, kontrol
perilaku yang dipersepsikan terhadap niat untuk berperilaku patuh
terhadap pajak, dan menguji pengaruh langsung kontrol perilaku yang
dipersepsikan terhadap perilaku wajib pajak secara langsung. Sehingga

peneliti dapat terfokus dalam mengkaji dan mengkonfirmasi perilaku
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1.4

kepatuhan pajak dengan pendekatan Teori Perilaku Terencana (Theory of
Planned Behavior).

Penelitian ini akan dilakukan pengujian dengan populasi di
Provinsi DKI Jakarta yang berdasarkan data kepatuhan merupakan daerah
dengan tingkat kepatuhan yang paling tinggi di bandingkan daerah lainnya
di Indonesia selain itu berbagai suku, etnis dan ras ada di Provinsi DKI
Jakarta, dengan harapan data yang dikumpulkan lebih menceriminkan
maksud dan tujuan penelitian ini di Indonesia dan di Provinsi DKI Jakarta

khususnya.

Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah sikap berpengaruh positif terhadap niat wajib pajak untuk
berperilaku patuh terhadap pajak?
2. Apakah norma subjektif berpengaruh positif terhadap niat wajib
pajak untuk berperilaku patuh terhadap pajak?
3. Apakah kontrol perilaku yang dipersepsikan berpengaruh positif
terhadap niat wajib pajak untuk berperilaku patuh terhadap pajak?
4. Apakah kontrol perilaku yang dipersepsikan berpengaruh positif
terhadap perilaku kepatuhan pajak secara langsung?
5. Apakah niat wajib pajak untuk berperilaku patuh berpengaruh

positif terhadap perilaku kepatuhan pajak?
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1.5

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah :

1.

Untuk menguji dan mengkaji secara empiris pengaruh sikap terhadap
niat wajib pajak untuk berperilaku patuh di Provinsi DKI Jakarta.
Untuk menguji dan mengkaji secara empiris pengaruh norma subjektif
terhadap niat wajib pajak untuk berperilaku patuh di Provinsi DKI
Jakarta.

Untuk menguji dan mengkaji secara empiris pengaruh kontrol perilaku
yang dipersepsikan terhadap niat wajib pajak untuk berperilaku patuh
di Provinsi DKI Jakarta.

Untuk menguji dan mengkaji secara empiris pengaruh kontrol perilaku
yang dipersepsikan terhadap perilaku kepatuhan wajib pajak secara
langsung di Provinsi DKI Jakarta.

Untuk menguji dan mengkaji secara empiris hubungan niat terhadap

perilaku kepatuhan pajak di Provinsi DKI Jakarta.
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1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat yang di harapkan dari dilakukannya penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Bagi Penulis

a. Untuk menerapkan pengetahuan selama kuliah di Universitas

Tarumanagara serta memberikan pengalaman bagi penulis dalam
melakukan penelitian dengan menguji fenomena perpajakan yang

ada saat ini menggunakan Theory of Planned Behavior.

. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti dalam

mengetahui faktor perilaku wajib pajak di DKI Jakarta dalam

hubungannya dengan kepatuhan pajak.

. Dengan adanya penelitian ini diharapkan peneliti dapat berikan

gambaran umum dan menegaskan pengaruh perilaku wajib pajak

terhadap niat wajib pajak untuk berperilaku patuh.

. Penelitian ini juga diharapkan dapat menambah pengetahuan

peneliti dalam menganalisa hubungan antara perilaku kepatuhan

pajak dan faktor determinasinya.

Bagi institusi/Pemerintah

a. Memberikan informasi bagi pemerintah dan Direktorat Jenderal

Pajak (DJP) khususnya tentang perilaku wajib pajak yang dapat

digunakan sebagai referensi untuk mengevaluasi dan meningkatkan
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praktik kepatuhan pajak di daerah dengan tingkat kepatuhan
rendah, serta dalam membuat kebijakan pajak yang akan datang.

b. Memberikan masukan bagi pemerintah selaku pembuat kebijakan
pajak dalam rangka menaikkan tingkat kepatuhan wajib pajak.
Kebijakan ini dapat meliputi bidang-bidang yang berhubungan
dengan sikap, norma subjektif, kontrol perilaku yang dipersepsikan

dari wajib pajak.

3. Bagi institusi Universitas Tarumanagara

a. Sebagai nilai tambah bagi kalangan akademik, khususnya program
Magister Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara
dalam melengkapi kajian-kajian mengenai perilaku kepatuhan
pajak dalam studi akuntansi keperilakuan dan bidang penelitian
Akuntansi Sektor Publik dan Perpajakan (ASPP).

b. Menambah dan memperkaya khasanah penelitian ilmiah di
Fakultas Ekonomi Universitas Tarumanagara pada umumnya, dan

Program studi Akuntansi Perpajakan khususnya.

4. Bagi mahasiswa dan pihak lain
a. Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin
mengkaji masalah yang sama dan sejenis di masa yang akan
datang.
b. Segala sesuatu yang tertulis di tesis ini bisa menjadi sumber
bacaan, informasi tambahan, bahan referensi, dan sebagainya bagi

pihak-pihak yang membutuhkannya.
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